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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
Hemoglobin is a protein molecule in red blood cells that carries O2 
throughout the body. Hemoglobin contains iron which makes blood red. 
The hemoglobin level is a measure of the respiratory pigment present in 
the erythrocytes, which is used to determine anemia. This study was to see 
if there were differences in the results of hemoglobin levels using a 
hematology analyzer and POCT. This study used a hematology analyzer 
and POCT to determine the accuracy of the results obtained on the 
examination of hemoglobin levels. The aim of this study was to determine 
differences in the results of hemoglobin levels using a hematology analyzer 
and POCT. This type of research is analytic observational with a cross 
sectional approach. This study used venous blood samples using the 
hematology analyzer method and capillary blood samples using the POCT 
method as many as 54 samples. Collecting data using purposive sampling 
technique. The research was conducted in May 2023. The analytical test 
used the Independent T Test. Based on the research results, the p-value = 
0.212 so that H0 is accepted, which means that there is no difference in the 
results of hemoglobin levels using a hematology analyzer and POCT. Based 
on the independent t test, the results obtained were a p-value of 0.212, 
which means that there was no difference in the results of hemoglobin 
levels using a hematology analyzer and POCT. 
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INTRODUCTION 

Hemoglobin berasal dari dua kata, yaitu 
haem dan globin. Haem adalah Fe dan 
protoporfirin adalah mitokondria, globin adalah 
rantai asam amino. Hemoglobin mengandung 
ferroprotoporphyrin dan protein globin. Sel 
darah merah mengandung protein khusus yaitu 
hemoglobin untuk melakukan proses 
pertukaran gas antara O2 dan CO2, salah satu 
fungsi sel darah merah adalah mengangkut 
oksigen ke jaringan dan mengembalikan 
karbondioksida dari jaringan tubuh ke paru-
paru. Sel darah merah mengandung protein 
globular yang mengandung zat besi (Fe), yaitu 
hemoglobin yang menyebabkan darah merah.1 

Hemoglobin terdiri dari empat protein, dua 
rantai alfa globin dan dua rantai beta, masing-
masing mengandung gugus heme. Rantai α- 
polipeptida memiliki 141 asam amino dan rantai 
β-polipeptida memiliki 146 asam amino.13 
Fungsi utama hemoglobin adalah membawa O2 
dari paru-paru ke berbagai jaringan dan 
membawa CO2 dan proton (H+) dari jaringan ke 
paru-paru. Hemoglobin mengikat satu molekul 
O2 ke setiap heme, sehingga satu molekul 
hemoglobin dapat mengikat empat molekul O2, 
tetapi hanya satu molekul CO2 yang terikat pada 
rantai polipeptida globin sebagai hemoglobin 
karbamat (15% dari CO2 darah vena).5 
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Faktor yang mempengaruhi kadar 
hemoglobin dan eritrosit adalah pola makan, 
usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, merokok. Zat 
gizi adalah komponen gizi yang terkandung 
dalam makanan, makanan yang dicerna 
berfungsi untuk membentuk hemoglobin, yaitu 
Fe (zat besi) dan protein. Jenis kelamin 
perempuan lebih mudah mengalami penurunan 
daripada laki-laki terutama pada saat 
menstruasi.12 

Pemeriksaan hemoglobin dalam darah 
memiliki peran penting dalam mendiagnosa 
suatu penyakit. Hemoglobin juga memiliki peran 
penting dalam mempertahankan bentuk 
eritrosit yang bikonkaf. Pemeriksaan 
hemoglobin tergolong suatu pemeriksaan darah 
rutin yang diperlukan untuk mendiagnosis suatu 
penyakit yakni guna mengetahuin ada tidaknya 
gangguan kesehatan, seperti kekurangan 
hemoglobin yang disebut dengan anemia.15 

Anemia adalah suatu kondisi dimana kadar 
hemoglobin dalam darah lebih rendah dari 
normal karena jaringan penghasil sel darah 
merah tidak dapat memproduksi sel darah 
untuk mempertahankan kadar hemoglobin 
dalam kadar normal. Oleh karena itu, 
dibutuhkan adanya pemeriksaan yang 
memudahkan identifikasi pencegahan kasus 
anemia.14 

Menurut Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas), prevalensi anemia secara nasional 
adalah 21,7% pada semua kelompok umur pada 
tahun 2013. Prevalensi anemia relative lebih 
tinggi pada perempuan (23,9%) dibandingkan 
laki-laki (18,4%). Prevalensi anemia pada 
wanita usia 15 tahun ke atas sebesar 22,7%. 
Berdasarkan tempat tinggal prevalensi anemia 
lebih tinggi di pedesaan (22,8%) dibandingkan 
perkotaan (20,6%). 

Mendiagnosis adanya anemia, perlu 
dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin.4 
Hemoglobin dapat diukur menggunakan metode 
sahli, metode cyanmethemoglobin, metode 
oksihemoglobin, hematology analyzer dan Point 
of Care Testing (POCT). Hematology Analyzer 
dapat mendiagnosis kelainan pasien seperti 
jumlah sel darah merah (RBC), sel darah putih 
(WBC), kadar hemoglobin, trombosit, dan kadar 
hematokrit. Kadar hemoglobin dapat diukur 
dengan hematology analyzer.11 Hematology 
Analyzer merupakan alat untuk pemeriksaan 
darah lengkap dengan kecepatan dan akurasi 

yang cukup baik. Alat ini dapat mengurangi 
waktu pemeriksaan dari 30 menit menjadi 15 
detik dan bisa mengurangi resiko kesalahan.7 

Point of Care Testing (POCT) merupakan 
salah satu metode pengukuran Hb yang 
direkomendasikan WHO untuk pemeriksaan 
skrining kasus anemia. Peemriksaan ini 
dilakukan dekat pasien dengan menggunakan 
sampel darah kapiler dengan jumlah sedikit. 
Pemeriksaan yang dapat dilakukan dengan alat 
POCT hanya pemeriksaan gula darah, 
pemeriksaan kadar hemoglobin, asam urat, dan 
pemeriksaan kolesterol total.3 Metode POCT 
merupakan metode pemeriksaan sederhana 
yang mudah, cepat dan efisien untuk dilakukan.8 

Tingginya tingkat kesalahan pemeriksaan POCT 
mungkin juga karena pemeriksaan dengan alat 
ini biasanya dilakukan oleh orang yang bukan 
bagian dari staf laboratorium klinik.2 

Menurut penelitian,6 hasil pemeriksaan 
hemoglobin metode POCT cenderung tinggi jika 
dibandingkan metode cyanmethemoglobin, 
disebabkan karena pengambilan darah pada 
pembuluh darah kapiler dengan pembuluh 
darah vena memiliki pengaruh yaitu pada saat 
pengambilan darah kapiler dilakukan pemijatan 
terlebih dahulu sehingga menyebabkan cairan 
sedikit keluar bercampur darah sehingga darah 
lebih encer daripada darah vena. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 
akan melakukan penelitian untuk melihat 
adanya perbedaan hasil kadar hemoglobin 
menggunakan hematology analyzer dan POCT. 
Penelitian ini metode hematology analyzer 
menggunakan sampel darah vena dan POCT 
menggunakan sampel darah kapiler. Penelitian 
ini menggunakan hematology analyzer dan 
POCT untuk mengetahui keakuratan hasil yang 
didapatkan pada pemeriksaan kadar 
hemoglobin. 

MATERIAL AND METHOD 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 
ini dilaksanakan di Laboratorium Hematologi 
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya pada 
bulan Mei 2023. Populasi yang dijadikan objek 
penelitian ini adalah mahasiswa D-IV Analis 
Kesehatan, universitas Nahdlatul Ulama 
Surabaya. Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 54 orang. Pengumpulan data 
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dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
selanjutnya dilakukan pengambilan darah vena 
dan darah kapiler. Analisis data diawali dengan 
melakukan perhitungan menggunakan aplikasi 
SPSS (Statistical Package For Sosial Sciences). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji normalitas dengan uji 
Kolmogorov Smirnov, jika nilai sig > 0,05 maka 
uji dikatakan normal dan dilanjutkan uji 
homogenitas. Jika hasil uji homogenitas 
signifikan maka akan dilanjutkan dengan uji 
Independent T Test.  

Penelitian ini melakukan pemeriksaan 
kadar hemoglobin menggunakan hematology 
analyzer merk Sysmex tipe XP-300 dengan 
sampel darah vena dan POCT merk Easy Touch 
dengan sampel darah kapiler. Setelah 
pemeriksaan dilakukan, hasil yang muncul 
dicatat dan dilakukan analisis data untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan pada 
pemeriksaan hemoglobin menggunakan 
hematology analyzer dengan sampel darah vena 
dan POCT dengan sampel darah kapiler.  

RESULTS 

Responden yang terlibat dalam penelitian 
terdapat 54 responden. Karakteristik responden 
yaitu laki-laki dan perempuan mahasiswa D-IV 
Analis kesehatan UNUSA. Responden pada 
penelitian ini terdapat 4 laki-laki dan 50 
perempuan. Data karakteristik responden 
kategori usia, dengan kategori usia 18 – 19 tahun 
memiliki 29 responden (54%), dan 20 – 21 
tahun memiliki 25 responden (46%). 

Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin 
menggunakan darah vena metode hematology 
analyzer yang memiliki kadar hemoglobin 
rendah pada perempuan sebanyak 16 
responden (30%), kadar hemoglobin normal 
pada perempuan sebanyak 34 responden (63%) 
dan laki-laki 4 responden (7%). 

Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin 
menggunakan darah kapiler metode POCT yang 
memiliki kadar hemoglobin rendah pada 
perempuan sebanyak 12 responden (22%), 
kadar hemoglobin normal pada perempuan 
sebanyak 36 responden (67%) dan laki-laki 
sebanyak 3 responden (6%), sedangkan 
responden yang memiliki kadar hemoglobin 
tinggi pada perempuan sebanyak 2 responden 
(4%) dan laki-laki sebanyak 1 responden (2%).   

Tabel 1 Uji Independent T Test 

Variabel P-value 
Kadar hemoglobin 0,212 

Berdasarkan uji Independent T test, pada 
tabel 1 didapatkan nilai p-value pada 
hemoglobin metode hematology analyzer dan 
POCT yaitu 0,212 dimana nilai p-value > 0,05 
artinya tidak adanya perbedaan pemeriksaan 
kadar hemoglobin menggunakan hematology 
analyzer dan POCT.  

DISCUSSION 

Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 
hasil kadar hemoglobin menggunakan 
hematology analyzer dan POCT. Responden pada 
penelitian ini dilakukan pengambilan darah 
vena terlebih dahulu sebanyak 3 cc, kemudian 
dimasukkan ke dalam tabung dan diberi label, 
selanjutnya dilakukan pengambilan darah 
kapiler yang langsung diperiksa menggunakan 
POCT. Sampel yang digunakan yaitu darah yang 
mengandung anti koagulan EDTA yang 
dilakukan pemeriksaan menggunakan alat 
hematology analyzer dan darah kapiler yang 
dilakukan pemeriksaan menggunakan alat 
POCT. Penelitian ini dilakukan di laboratorium 
Hematologi Universitas Nahdlatul Ulama 
Surabaya. 

Kategori kadar hemoglobin normal untuk 
perempuan 12 – 16 g/dL dan laki-laki 13 – 18 
g/dL. Kategori anemia <12 g/dL dan diatas 
normal > 16 g/dL para perempuan. Sedangkan 
anemia < 13 g/dL dan diatas normal > 18 g/dL 
pada laki-laki.9 

Nilai mean kadar hemoglobin dengan 
metode hematology analyzer pada perempuan 
yaitu 12,644 g/dL dan pada laki – laki yaitu 
15,325 g/dL, sedangkan nilai mean kadar 
hemoglobin dengan metode POCT pada 
perempuan yaitu 12,984 g/dL dan pada laki – 
laki yaitu 16,675 g/dL. Nilai SD kadar 
hemoglobin dengan metode hematology 
analyzer pada perempuan yaitu 0,159 g/dL dan 
pada laki – laki 0,335 g/dL, sedangkan metode 
POCT pada perempuan yaitu 0,251 g/dL dan 
pada laki – laki yaitu 1,163 g/dL. Penelitian ini 
didapatkan hasil tidak adanya perbedaan hasil 
kadar hemoglobin menggunakan hematology 
analyzer dan POCT. 

Data yang didapatkan dari pemeriksaan 
kadar hemoglobin metode hematology analyzer 
dan POCT didapatkan hasil yang berbeda antara 
pemeriksaan metode hematology analyzer dan 
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POCT. Dimana data hasil pemeriksaan metode 
hematology analyzer didapatkan hasil 30% 
anemia pada perempuan, 63% normal pada 
perempuan dan 7% pada laki-laki, sedangkan 
pada metode POCT didapatkan 22% anemia 
pada perempuan, 67% normal pada perempuan 
dan 6% pada laki – laki, hasil tinggi 4% pada 
perempuan dan 2% pada laki – laki. Perbedaan 
hasil ini dapat disebabkan karena berbagai hal, 
yaitu cara pengambilan sampel yang salah, 
darah tercampur alcohol dan pemijatan pada jari 
saat darah tidak keluar pada pengambilan darah 
kapiler. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian,6 
membandingkan hasil pemeriksaan hemoglobin 
secara digital terhadap hasil pemeriksaan 
hemoglobin secara Cyanmethemoglobin. 
Berdasarkan uji independent T Test didapatkan 
nilai p-value sebesar 0,651 > 0,05 yang artinya 
tidak ada perbedaan bermakna secara statistik 
atau signifikan kadar hemoglobin pada kedua 
jenis pemeriksaan. Pemeriksaan kadar 
hemoglobin menggunakan alat strip digital Easy 
Touch GCHb didapatkan nilai mean 11,94 g/dL 
dan SD 2,254 g/dL. Sedangkan pemeriksaan 
kadar hemoglobin menggunakan alat auto 
analizer (sysmex) didapatkan nilai mean 12,21 
g/dL dan SD 2,346 g/dL. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian,10 membandingkan hasil pemeriksaan 
hemoglobin antara metode point of care testing 
dengan metode cyanmethemoglobin pada ibu 
hamil. Penelitian ini menggunakan sampel ibu 
hamil sebanyak 30 responden yang diambil 
sampel darah vena dan darah kapiler. Perbedaan 
antara hasil pemeriksaan hemoglobin pada ibu 
hamil menggunakan metode POCT darah kapiler 
dengan metode cyanmethemoglobin darah vena 
yang dianalisis secara statistik menggunakan uji 
independent sample t test didapatkan nilai p-
value sebesar 0,128 > 0,05. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan secara statistik antara hasil 
pemeriksaan hemoglobin metode POCT darah 
kapiler dengan metode cyanmethemoglobin 
darah vena. Pemeriksaan menggunakan 
hematology analyzer didapatkan mean 10,77 
g/dL dan SD 1,36 g/dL. Sedangkan pemeriksaan 
menggunakan POCT didapatkan mean 11,28 
g/dL dan SD 1,17 g/dL. 

Darah vena dan darah kapiler dikatakan 
sama karena berada pada satu siklus peredaran 

darah dan saling berkaitan, semuanya dapat 
digunakan untuk sampel pemeriksaan 
hemoglobin. Sehingga menyebabkan hasil 
analisis secara statistic antara rata-rata hasil 
pemeriksaan hemoglobin metode POCT darah 
kapiler dan metode hematology analyzer 
menggunakan darah vena mendapatkan hasil 
tidak adanya perbedaan pemeriksaan kadar 
hemoglobin menggunakan hematology analyzer 
dan POCT. 

CONCLUSION AND RECOMMENDATION 

Conclusion 
Tidak ada perbedaan pemeriksaan kadar 

hemoglobin menggunakan hematology analyzer 
dan POCT. 

Suggestions 
Saran penelitian ini untuk peneliti 

selanjutnya bisa melanjutkan penelitian ini 
dengan menggunakan sampel yang sama pada 
kedua metode yang digunakan atau melakukan 
penelitian dengan metode lainnya.  
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